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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan medium antara drum 

akustik dan pad controller memiliki pengaruh langsung terhadap munculnya 

human feel , termasuk dalam permainan finger drumming  groove. Pada drum 

akustik, human feel  terbentuk secara alami melalui respon fisik instrumen 

seperti rebound stick, resonansi dan gerak tubuh yang saling memengaruhi. 

Karena itu, karakter laidbcak terasa lebih alami dan elastis. Sebaliknya, ketika 

memainkan pola yang sama pada pad controller, feel  yang muncul lebih 

presisi dan cenderung stabil karena tidak adanya respon fisik yang memantul. 

Finger drumming  tetap dapat dimainkan, tetapi sifatnya lebih terkontrol dan 

presisi. Perbandingan keduanya menunjukkan bahwa groove  bukan hanya 

persoalan ketukan, tetapi merupakan hasil interaksi tubuh dengan karakter 

material instrumen. Dalam konteks pertunjukkan, penggabungan drum 

akustik dan pad controller memberikan kemungkinan baru, yaitu dialog ritmis 

antara warna akustik yang hangat dan groove  digital yang presisi. Hal ini 

memperkaya tekstur musik dan memperlihatkan bagaimana teknologi dan 

tubuh dapat saling melengkapi dalam membentuk feel  dan pocket. 

 

B. Saran 

          Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyarankan agar musisi, 

terutama drummer, lebih banyak mengeksplorasi permainan pada dua 
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medium berbeda untuk memperluas pemahaman tentang feel dan 

microtiming. Permainan pada pad controller dapat dilatih dengan 

memperhatikan dinamika sentuhan agar terdengar lebih mekanis, sementara 

permainan akustik perlu terus dikembangkan untuk mempertahankan 

fleksibilitas groove. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis 

microtiming  yang lebih mendalam melalui perangkat digital sehingga 

perbedaan deviasi waktu dapat terlihat lebih jelas secara kuantitatif. Selain 

itu, institusi pendidikan seni dapat mempertimbangkan pengembangan ruang 

latihan hybrid yang memadukan instrumen akustik dan digital agar 

mahasiswa dapat memahami hubungan antara tubuh, instrumen, dan 

teknologi secara lebih komprehensif. 
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